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Abstract

Deteriorating air quality conditions elicited public concern, prompting the Indonesian
government to implement a series of legislative measures aimed at mitigating Jakarta's air
pollution. Media discourse informed both air pollution policy and the government as the
predominant source. This research aims to analyze the representation of ideology in the
Jakarta air pollution news corpus. The study employs a descriptive and qualitative
methodology, utilizing Stibbe's ecolinguistic model. Data processing is facilitated by
AntConc 4.2.4 for mapping ambivalent language forms in concordance. The analysis
revealed that Jakarta's air pollution is portrayed in various ways, including activities such
as public or private electric transportation, vehicle emission tests, and wearing masks, as
solutions to air pollution. The utilization of rain, plants, and technology are also presented
as solutions to air pollution. The representation of solutions is evidenced by seventeen data
points exhibiting ambivalent aspects similar to Stibbe's model, with nine from CNN and
eight from government sources.
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Abstrak
Kondisi kualitas udara yang memburuk menimbulkan keprihatinan publik sehingga
mendorong pemerintah Indonesia untuk menerapkan serangkaian tindakan legislatif yang
bertujuan mengurangi polusi udara di Jakarta. Wacana media menginformasikan kebijakan
polusi udara dan pemerintah sebagai sumber utama. Penelitian ini bertujuan menganalisis
representasi ideologi dalam korpus berita polusi udara di Jakarta. Penelitian ini
menggunakan metodologi deskriptif dan kualitatif dengan menggunakan model
ekolinguistik Stibbe. Pemrosesan data difasilitasi oleh AntConc 4.2.4 untuk memetakan
bentuk-bentuk bahasa ambivalen dalam konkordansi. Hasil analisis menunjukkan bahwa
polusi udara di Jakarta digambarkan dengan berbagai cara, termasuk kegiatan transportasi
listrik publik atau pribadi, uji emisi kendaraan, dan penggunaan masker, sebagai solusi
untuk polusi udara. Pemanfaatan hujan, tanaman, dan teknologi juga ditampilkan sebagai
solusi atas polusi udara. Representasi solusi dibuktikan dengan 17 titik data yang
menunjukkan aspek ambivalen yang mirip dengan model Stibbe dengan 9 dari CNN dan 8
dari pemerintah.
Kata kunci: ekolinguistik; konkordansi; pencemaran udara; polusi udara
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PENDAHULUAN

Beberapa waktu lalu langit Jakarta menjadi
perbincangan di media sosial dan media
daring. Situs IQAIr mencatat kualitas udara di
Jakarta tidak sehat pada September hingga
Oktober 2023 (Santika, 2023). Kualitas udara
di Jakarta yang buruk juga pernah terjadi pada
tahun 2017 hingga 2019 (Umri et al., 2021).
Kualitas udara yang memburuk dan
menimbulkan kekhawatiran publik
mendorong pemerintah Indonesia menerapkan
serangkaian tindakan legislatif yang bertujuan
mengurangi polusi udara Jakarta. Langkah
legislatif itu berupa kebijakan-kebijakan,
seperti peraturan daerah (perda), peraturan

menteri, dan  undang-undang.  Dalam
menanggapi masalah tersebut, pemerintah
menerapkan  berbagai  regulasi, seperti

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009,
Peraturan Menteri LHK KUM.1/7/2020, dan
Peraturan Daerah Jakarta Nomor 88 Tahun
2019. Regulasi tersebut merupakan upaya
untuk mengurangi tingkat polusi udara di
Jakarta. Hal tersebut dibuktikan dari laporan
kinerja 2018 yang diterbitkan oleh divisi
Pengendalian dan Kerusakan Lingkungan
Hidup dan Kehutanan.

Laporan Kkinerja 2018 menyatakan
adanya tanggung jawab terhadap empat
indikator kinerja utama. Salah satunya adalah
penerapan green transportation (Chaniago,
2018). Pada akhirnya kebijakan-kebijakan itu
ikut menjadi sorotan masyarakat, terutama
dikaitkan dengan topik kualitas udara. Hal itu
dibuktikan dari hadirnya penelitian terkait
dengan kebijakan polusi udara dengan
pendekatan kewarganegaraan dan hukum.
Kebijakan pemerintah harus menekankan pada
kinerja sistem untuk memberikan efek jera
terhadap pelaku perusakan lingkungan dan
menetapkan regulasi tegas (Saly & Metriska,
2023). Sementara itu, temuan dari pendekatan
hukum adalah regulasi lingkungan sudah

berorientasi pada kelestarian dan
keseimbangan lingkungan pada hukum
pengelolaan dan pemanfaatan lingkungan
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(Tinambunan & Erlianto, 2022). Dengan kata
lain, kebijakan pencemaran udara
menunjukkan  Kkesejahteraan  lingkungan
ekologis. Selain ditemukannya penelitian
kebijakan polusi udara, wacana media juga
menginformasikan kebijakan pencemaran
udara. Masduki & Prastya (2022) menyatakan
bahwa pemerintah sebagai narasumber
dominan pada wacana berita. Oleh karena itu,
wacana berita menampilkan polusi udara
Jakarta beserta solusi dari kebijakan
pemerintah. Media berita membahas polusi
udara Jakarta sebagai upaya pengurangan
polusi udara Jakarta berdasarkan kebijakan-
kebijakan (Dewi et al., 2022; Nur &
Kurniawan, 2021; Tatyana & Putra, 2022).
Berikut disajikan contoh wacana berita polusi
udara Jakarta.

“Jokowi Sebut MRT hingga Kereta Cepat Solusi
Polusi Udara Jakarta.” CNN

“(CARB), lembaga perlindungan dari efek polusi
udara dan perubahan iklim negara bagian
California, mengungkap dua jenis teknologi
pembersihan udara.” CNN

“Sehingga, upaya sederhana yang bisa dilakukan
untuk meminimalisir tingkat polusi udara adalah
dengan menggunakan transportasi publik dan uji
emisi kendaraan bermotor.” pmrnth/resmi.

Tiga kutipan dari CNN dan pemerintah
merepresentasikan situasi  sosial, institusi
sosial, dan masyarakat tentang solusi polusi
udara Jakarta tanpa menekan atau mengurangi
aktivitas. Xiong & Wang juga menemukan
bahwa representasi pada wacana berita
terdapat ideologi ambivalen. Wacana berita
tentang spesies atau nonmanusia tidak hanya
direpresentasikan antroposentris dan
bermasalah, tetapi juga sebagai peningkatan
kesadaran publik terhadap spesies dan
lingkungan fisiknya (Xiong & Wang, 2023).
Selain wacana berita, kebijakan atau dokumen
hukum juga terdapat ideologi ambivalen.
Undang-undang yang mengatur
pencemaran udara di Indonesia adalah UU
Nomor 32 Tahun 2009, Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup  dan Kehutanan
KUM.1/7/2020, dan Perda Jakarta Nomor 88
Tahun 2019. Pada akhirnya kebijakan-
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kebijakan itu ikut menjadi sorotan masyarakat,
terutama dikaitkan dengan
topik kualitas udara. Hal itu dibuktikan dari
hadirnya penelitian terkait dengan kebijakan
polusi udara dengan pendekatan
kewarganegaraan dan hukum. Temuan dari
pendekatan kewarganegaraan adalah
kebijakan pemerintah harus menggunakan
sistem kinerja untuk memberikan efek jera
terhadap pelaku perusakan lingkungan dan
menetapkan regulasi tegas (Saly & Metriska,
2023). Sementara itu, temuan dari pendekatan
hukum adalah regulasi lingkungan sudah

berorientasi pada kelestarian dan
keseimbangan lingkungan pada hukum
pengelolaan dan pemanfaatan lingkungan

(Tinambunan & Erlianto, 2022).

Berdasarkan pendekatan hukum dan
kewarganegaraan, kebijakan pencemaran
udara menunjukkan kesejahteraan lingkungan
ekologis. Akan tetapi, penghilangan hak
kehidupan spesies lain dan lingkungan fisik
untuk kemajuan ekonomi tidak terbukti.

Sementara itu, isi dokumen  hukum
pemindahan ibu kota Indonesia berbasis
pembangunan ekologis terbukti adanya

kesejahteraan lingkungan ekologis sekaligus
keberlanjutan kemajuan ekonomi (Suhandano
et al., 2023). Dengan kata lain, dokumen
hukum atau Kkebijakan terdapat ideologi
ambivalen (Ain et al., 2023; Stibbe, 2014;
Suhandano et al., 2023; Xiong & Wang, 2023).
Diskursif dan ideologi ambivalen ini dianggap
wajar oleh penggunanya sebagai solusi
penanganan masalah lingkungan. Berikut
disajikan pandangan para ahli terkait ideologi

pada wacana.
Wacana berita melibatkan makna,
ideologi, kekuasaan dari  representasi

hubungan, identitas, dan dunia (Brown &
Yule, 1988; Fairclough, 2004; Fowler, 2007;
Fowler & Kress, 2019). Representasi kondisi
sosial pada wacana berdasarkan perspektif
editor atau jurnalis. Perspektif tersebut
dinamakan ideologi oleh Fowler. Fowler
(2007) menyatakan respons atau ideologi
optimistis dapat terlihat dari kutipan-kutipan
tokoh terkenal dan media (jurnalis) bebas
menggambarkan  berbagai  perspektifnya.
Kutipan tokoh tersebut terdiri atas kosakata,
fungsi kata, dan tanda baca (Fairclough, 2015).
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Fungsi kata dalam bahasa Indonesia salah
satunya model analisis penggunaan verba.

Verba terbagi menjadi dua, yaitu verba
transitif dan  intransitif. Verba transitif
ditandai dengan afiksasi me-(N), seperti
menjalani, menggoreng, memuaskan, dan
menamakan, untuk menyatakan diatesis aktif
dan bisa menjadi pasif atau intransitif
(Kesuma, 2010; Wijana, 2021). Sementara itu,
afiks {ber-} tidak memiliki dua peran dan
selalu menjadi intransitif dengan cara
morfologis (Wijana, 2021). Verba intransitif
dan transitif tersebut menandakan adanya
potensi manusia diekspresikan  dengan
lingkungan atau nonmanusia diekspresikan
seperti manusia. Dengan kata lain, bentuk
bahasa dalam tindakan manusia berkaitan
dengan lingkungan fisiknya. Poole (2022)
menyatakan, fitur linguistik, seperti kata ganti,
metafora, modalitas, nominalisasi, pasivasi,
dan transitivitas, merupakan strategi untuk
memproduksi ideologi, menormalkan
kepercayaan, dan menyatakan sikap positif-
negatif. Singkatnya,  fitur linguistik
merepresentasikan dunia fisik dan keragaman
penghuninya  berdasarkan  pengategorian
ideologi, kepercayaan, dan sikap.

Contohnya, fitur linguistik pasif, yaitu
dengan menghapus aktor, membuktikan
adanya diskursif tentang kejahatan lingkungan
dan keuntungan ekonomi pada wacana berita
(Katiambo, 2021; Poole, 2017). Berdasarkan
adanya diskursif dan kejahatan lingkungan
tersebut, wacana lingkungan saat ini menjadi
fokus penting bagi beberapa negara
(Gokcimen & Das, 2024; Kleinberga, 2022;
Sakellari, 2021). Wacana lingkungan adalah
wacana tentang hewan, perubahan iklim,
eksekutif agribisnis, ekonomi, gaya hidup,
politisi, dan pengiklan guna menjadi kesadaran
terhadap dampak ekologis berbahaya dari
ideologi yang mendasarinya (Stibbe, 2021).
Ideologi pada ekolinguistik model Stibbe
menggunakan pendekatan analisis wacana
(Ain et al., 2023; Chen et al., 2021; Stibbe,
2014; Xiong & Wang, 2023). Stibbe
menyatakan, ideologi merujuk kepada sistem
kepercayaan atau pandangan dunia yang
dimiliki individu atau kelompok. Ideologi
tersebut diklasifikasi menjadi tiga, yaitu (a)
wacana diskursif, (b) wacana ambivalen



(ambivalent), dan (c) wacana yang bermanfaat
(beneficial) (Stibbe, 2021).

Wacana  diskursif ~ memperhatikan
bahasa dalam konteks sosial tertentu guna
membentuk, mempertahankan, dan mengubah
makna, pandangan, dan praktik sosial
kesadaran lingkungan, seperti peternakan
pabrik yang menguntungkan hewan dan hewan
adalah objek. Wacana ambivalen melihat
bahasa merepresentasikan alam (tanaman,
hewan, bencana, dsb.) bertujuan positif, tetapi
memiliki kepentingan komersial dan politik
yang tidak melindungi lingkungan. Contoh
wacana ambivalen ialah merepresentasikan
solusi untuk masalah lingkungan dalam
kegiatan individu kecil, seperti mendaur ulang
atau membeli mobil hibrida yang dapat
dilakukan orang tanpa mengurangi konsumsi
mereka. Wacana bermanfaat terdapat
representasi alam individu (aktor sosial) aktif
mendorong orang untuk melindungi sistem
yang mendukung kehidupan perilaku yang
lebih ramah atau mempromosikan lingkungan.
Contoh wacana bermanfaat ialah tumbuhan
dan hewan direpresentasikan sebagai layak
dipertimbangkan dalam hak mereka sendiri,
tanpa metafora pada puisi Haiku.

Jenis ideologi ekolinguistik diskursif,
ambivalen, dan bermanfaat berkaitan dengan
ekologis. Berdasarkan tiga jenis ideologi
ekologis, ekolinguistik berperan untuk (a)
menyelidiki cara-cara evaluasi destruktif
dilawan melalui bahasa, (b) meningkatkan
kesadaran akan evaluasi budaya yang merusak
melalui analisis pola penilaian yang umum
dalam suatu budaya, (c) melihat konteks
ekosistem lebih luas sebagai tempat
bergantungnya kehidupan, dan (d) melihat
penghapusan interaksi manusia dengan sistem
lingkungan untuk mendukung kehidupan
(Stibbe, 2021). Berikut ini disajikan penelitian
terdahulu yang sejalan dengan penelitian ini.

Beberapa penelitian telah melaporkan
wacana pencemaran udara sebagai upaya
kesadaran untuk kelestarian lingkungan
(Handayani et al.,, 2023; Monica, 2022;
Tatyana & Putra, 2022; Tinambunan &
Erlianto, 2022). Sementara itu, penelitian
wacana berita tentang lingkungan juga dikritisi
dengan representasi ideologi (Acha, 2023,
Aritenang, 2022; Ginting et al., 2024;
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Katiambo, 2021; Poole, 2017; Song, 2021;
Xiong & Wang, 2023). Secara singkat,
penelitian-penelitian tersebut menyoroti objek
material berita tentang bencana atau fenomena
alam, seperti banjir, gempa bumi, tanggul
jebol, dan perubahan iklim, sedangkan objek
formalnya analisis wacana.

Selain wacana berita, bencana dan
fenomena juga terdapat pada media lainnya.
Penelitian  tentang wacana lingkungan
penilaian  kesadaran lingkungan pernah
dilakukan pada media Youtube (Stradling &
Hobbs, 2023), wacana lingkungan pada
transkrip wawancara suku Anak Dalam di
Jambi (Altuntas & Seray, 2021), wacana
lingkungan pada strategi iklan (Chen et al.,
2021; Stibbe, 2024; Vartanova & Volodina,
2023), dan wacana lingkungan pada cerpen
sebagai gambaran kerusakan lingkungan dan
solusi penanganannya (Sofyaningrum et al.,
2023). Beberapa penelitian juga menyelidiki
keberlanjutan lingkungan pada laporan, seperti
hukum kebijakan (Suhandano et al., 2023,
Yahya & Roselani, 2024) dan kebijakan
pembangunan (Brombal et al., 2023).
Perbedaan penelitian ini terletak pada objek
material dan objek formalnya. Objek formal
penelitian ini menggunakan transitivitas dan
ekolinguistik ~ berbasis korpus  guna
menentukan ideologi ekosofis. Sementara itu,
objek material penelitian ini menggunakan
berita dengan tema polusi udara di Jakarta
pada media CNN dan berita di laman Jakarta
Portal Resmi Provinsi DKI Jakarta,
Beritajakarta, Sekretariat Kabinet Rl (SKRI),
Jakarta Selatan, dan DPRD Provinsi DKI
Jakarta. Sumber objek material itu berupa
wacana berita polusi udara Jakarta yang
penting diselidiki ideologi ekologisnya dengan
bantuan korpus.

Dalam kumpulan korpus wacana berita
terdapat variasi representasi diskursif, yaitu
positif dan negatif, bergantung pada media
atau jurnalis (Bhatti et al., 2022; Grien &
MacNeil, 2022). Pada akhirnya representasi
diskursif tersebut memengaruhi opini publik
(Morris, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan menyelidiki representasi ideologi
pada korpus berita polusi udara. Representasi
ideologi tersebut berfokus pada gambaran sifat
ideologi ambivalen pada korpus berita polusi
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udara Jakarta. Tujuan penelitian ini sejalan
dengan pertanyaan penelitian. Oleh karena itu,
penelitian ini memuat deskripsi representasi
ambivalensi dari bentuk bahasa pada korpus
berita polusi udara Jakarta. Bentuk
ambivalensi ditandai dari transitivitas dan fitur
leksikal. Temuan penelitian ini diharapkan
dapat memperkuat  analisis  ideologi
lingkungan yang bersifat ekologis.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif
dengan model ekolinguistik berbasis korpus.
Penelitian  kualitatif terdapat pertanyaan
spesifik, seperti hipotesis dari masalah umum
terkait dengan fenomena dan pertanyaan atau
subpertanyaan  penelitian ~ (Creswell &
Creswell, 2018). Tahapan metode penelitian
ini didasari Stibbe (2021). Singkatnya,
ekolinguistik menggunakan wacana alam
dengan fokus analisis fitur linguistik,
pengungkapan ideologi, dan membandingkan
cerita dengan ekosofi.

Data penelitian ini ialah korpus khusus
yang terdiri atas 16.770 token. Periode
pembuatan berita yang berdekatan itu menjadi
alasan jumlah token penelitian ini. Token
tersebut bersumber dari berita CNN dan situs
resmi pemerintah, seperti beritajakarta,
Jakarta Portal resmi Provinsi DKI Jakarta,
Sekretariat Kabinet RI, dan DPRD Provinsi
DKI Jakarta. Artikel berita CNN memiliki
9.995 token dari 22 artikel, sedangkan situs
resmi pemerintah memiliki 6.775 token pada
periode Agustus 2023 hingga Februari 2024.

Sementara itu, penelitian ini memilih
CNN karena cenderung menampilkan agen
pemerintah. Sejalan dengan itu objek atau
partisipan selain pemerintah dihapuskan (Boer
et al., 2020; Mclean, 2022). Berita CNN juga
memiliki reputasi internasional dan tingkat
kepercayaannya termasuk tiga besar, yaitu
68% dari periode 2021 hingga 2023 (Annur,
2022, 2023). Selain CNN, penelitian ini
menggunakan situs resmi pemerintah sebagai
sumber data. Hal itu dilakukan untuk
mengetahui dua pandangan yang berbeda.
Masduki dan Prastya menyatakan situs resmi
pemerintah cenderung menampilkan imbauan
dan penguatan argumen terhadap kebijakan
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pemerintah. Dengan kata lain, dalam situs

resmi pemerintah terdapat berita untuk
menginformasikan dan menyosialisasi
kebijakannya.

AntConc 4.2.4 digunakan untuk

membantu pengumpulan data korpus berita
polusi udara Jakarta. Oleh karena itu, teknik
pengumpulan penelitian ini sebagai berikut.
Penentuan berita menggunakan bantuan kata
kunci dan tanggalnya. Kemudian teks berita
disalin dan ditempel di notepad atau file dalam
bentuk txt. Selanjutnya, file bentuk txt itu
diberikan nama sesuai sumber berita dan
diikuti nomor. Contohnya, CNN_1, CNN_5,
Pmrnth_1, Pmrnth_7 Terakhir menginput
semua file txt. ke AntConc 4.2.4. Berikut alur
teknik pengolahan data korpus dan teknik
analisis data.

Pengolahan data penelitian ini dengan bantuan
fitur perangkat lunak AntConc 4.2.4. Model
analisis penggabungan antara linguistik korpus
dan ekolinguistik berguna sebagai
pengidentifikasi representasi solusi masalah
lingkungan dan ideologi wacana (Poole, 2022,
hal. 24). Berikut disajikan tahapan pengolahan
data korpus. Pertama, search keyword list
(daftar pencarian) fitur untuk mencari kata

kunci target, seperti polusi udara dan
pencemaran udara. Kedua, penelitian ini
menggunakan fitur collocate (kolokasi)

menunjukkan leksikal yang sering muncul
dengan leksikal target dan terlihat hitungan
frekuensi guna memperjelas temuan leksikal
yang muncul bersama dengan leksikal lain
dalam Kkorpus, seperti mengurangi sering
muncul di kanan dan kiri leksikal polusi udara.
Terakhir, penelitian ini menggunakan fitur
KWIC (Key-Word-In-Context) atau
konkordansi dengan pengaturan context size
13 tokens dan page size 100 hits untuk melihat
konteks struktur leksikal dari pencarian kata
target dalam korpus seperti pada gambar
berikut.



Gambar 2 Konkordansi Polusi Udara

Gambar 1 dan 2 menampilkan pemetaan
konkordansi dari penggunaan kata target
pencemaran atau polusi udara. Pertimbangan
penggunaan kata pencemaran dan polusi
karena kedua kata itu bersinonim. Kata target
juga dipilih berdasarkan fokus pertanyaan
penelitian, vyaitu bagaimana representasi
ideologi ambivalen pada korpus berita polusi
udara Jakarta pada CNN dan pemerintah.
Dengan Kkata lain, penelitian ini tidak
membedakan dari bentuk kata target
(pencemaran dan polusi), tetapi dari sumber
berita. Teknik pengelolaan data korpus pernah
dilakukan oleh (Augustyn, 2024; Istianah &
Suhandano, 2022; Katiambo, 2021; Stradling
& Hobbs, 2023). Selanjutnya data pemetaan
konkordansi  dianalisis dengan  rincian
indikator ekolinguistik. Indikator ekolinguistik
dibantu dengan kategori sebagai berikut.

Tabel 1 Kategorisasi Fungsi Leksikal
Fungsi Leksikal Kutipan Berita
kanan dan Kiri Pemetaan
Konkordansi

Verba—partikel
(Mengurangi—
di)
Nomina—verva
(tingkat—
adalah)

CNN_1

Pmrnth_4
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Tabel 1 memuat kategorisasi fitur leksikal
berdasarkan pengelolaan peta konkordansi.
Kategorisasi tersebut melihat fungsi leksikal
kanan dan kiri dari kata target. Analisis fungsi
leksikal sebagai landasan analisis transitivitas.
Selain itu, fungsi leksikal dapat menjawab
bentuk  bahasa  ambivalen.  Indikator
selanjutnya dibantu dengan kategori ideologi,
yaitu aspek ambivalen dan aspek bermanfaat
(beneficial). Berikut disajikan tabel kategori
ideologi.

Tabel 2 Kategori Verba dan Ideologi

Jenis Ideologi Kutipan Pemetaan

Verba Konkordansi

vt ambivalen

vin bermanfaat
Tabel 2 memuat Kkategorisasi ideologi
ambivalen dan bermanfaat berdasarkan
representasi transitivitas. Kategorisasi ini

melanjutkan analisis fungsi leksikal untuk
mengetahui verba pada pemetaan konkordansi
berita polusi udara. Oleh karena itu, data
ambivalen dan bermanfaat diberikan kode
berdasarkan verba yang digunakan pada
pemetaan konkordansi berita polusi udara.
Berikut disajikan kode serta kriterianya. Kode
vt kriterianya adalah data pemetaan
konkordansi dalam satu kalimat hanya terdapat
verba transitif. Kode vin kriterianya adalah
data pemetaan konkordansi dalam satu kalimat
hanya menggunakan verba intransitif. Kode
vtin adalah data pemetaan konkordansi dalam
satu kalimat terdapat dua jenis verba, yaitu
transitif dan intransitif. Kategori verba transitif
dan intransitif ini juga dilakukan oleh (Kramar,
2023; Suhandano et al., 2023).

Data dikelompokkan berdasarkan kode
vt, vin, dan vtin serta berdasarkan aspek
ideologi ambivalen dan bermanfaat. Akan
tetapi, penelitian ini akan mendeskripsikan
aspek ideologi ambivalen saja. Oleh karena
itu, penelitian ini akan membuat deskripsi
bentuk bahasa ambivalen pada korpus berita
polusi udara Jakarta. Hal itu sejalan dengan
tujuan  penelitian  untuk  menyelidiki
representasi ideologi pada korpus berita polusi
udara Jakarta.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kerangka analisis wacana lingkungan dengan
ideologi diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu
wacana diskursif, wacana ambivalen, dan
wacana bermanfaat (Stibbe, 2021). Dalam
ideologi wacana ambivalen pada wacana
lingkungan tidak hanya terdapat representasi
keberlanjutan ekologis, tetapi juga politik
demokratis. Hal itu terlihat dari daftar kata
konkordansi dengan pencarian kata kunci
leksikal polusi atau pencemaran udara.
Analisis dan pembahasan penelitian ini dibagi
menjadi dua bagian, yaitu fungsi leksikal dan
wacana ambivalen.

Fungsi Leksikal

Perhitungan  konkordansi  korpus khusus
penelitian ini mengambil 117 daftar kata yang
terdiri dari 100 daftar kata dengan kata kunci
polusi udara dan 17 daftar kata dengan kata
kunci pencemaran udara. Konkordansi 117
daftar kata dengan pendekatan fungsi leksikal
akan memperkuat temuan analisis konteks.
Tabel 3 berikut menunjukkan frekuensi fungsi
leksikal dari analisis konkordansi dengan kata
kunci polusi atau pencemaran udara.

Tabel 3 Frekuensi Fungsi Leksikal

Fungsi Frek  Freku

Leksikal Wacana
Ambivalen

Verba 3

Verba— 21 2

partikel

Verba— 6

nomina

Verba— 1 1

adjektiva

Verba—verba 2

Verba— 1

adverbia

Verba— 1 1

pemendekan

Jumlah 35 4

Nomina 7 2

Nomina— 32 3

partikel

Nomina— 11 2

nomina

Nomina— 6 1

adverbia

Nomina— 5

pemendekan
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Nomina— 4 1
verba

Nomina— 1
adjektiva

Jumlah 66 9
Partikel 2
Partikel— 9 3
partikel

Partikel— 3 1
verba

Jumlah 14 4
Adjektiva 1

Adverbia 1

Perhitungan frekuensi kedekatan dengan kata
kunci diambil dari kiri ke kanan. Dalam daftar
kata dari konkordansi di kiri dan kanan
terdapat enam bentuk pada fungsi verba dan
nomina, sedangkan dua bentuk pada fungsi
partikel. Bentuk fungsi verba sebanyak 35 data
dan kedekatannya sering bersama partikel,
yaitu 21 data. Bentuk fungsi nomina sebanyak
66 data dan kedekatannya sering bersama
partikel, yaitu 32 data. Bentuk fungsi partikel
sebanyak 14 data dan kedekatannya sering
bersama partikel, yaitu 9 data. Dapat dikatakan
pembingkaian media sering menggunakan
fungsi partikel di kanan setelah kata polusi
atau pencemaran udara sebagai konjungsi.

Konjungsi tersebut berguna untuk
menerangkan nomina dari polusi atau
pencemaran  udara. Nomina  tersebut

dihadirkan dekat dengan partikel, seperti di,
dan, bagi, dan yang, yang memiliki fungsi
penunjuk sesuai dengan konteks kalimat.
Konjungsi sebagai berupa penggabungan,
pelengkap, penanda keterangan, penggantian
menunjukkan variasi gaya bahasa penulis
dengan pendekatan struktur tata bahasa
(Rahmadi & Amin, 2023; Wardani & Utomo,
2021). Analisis nomina, verba, dan partikel
dari kanan dan kiri kata dilakukan untuk
memudahkan penandaan ambivalen.
Penjelasan selengkapnya dibahas pada bagian
selanjutnya.

Analisis Wacana Lingkungan Ambivalen

Beberapa temuan analisis fungsi leksikal
merepresentasikan aspek ideologis
ambivalensi pada wacana polusi atau

pencemaran udara. Setelah memeriksa dengan
cermat konkordansi polusi atau pencemaran



udara, pembahasan mengenai analisis konteks
dengan pendekatan ekolinguistik berfokus
pada daftar kata yang terdapat representasi
ambivalen. Analisis konteks dilakukan dengan
pendekatan verba transitif dan verba intransitif
pada setiap daftar kata konkordansi. Berikut
disajikan contoh data pemetaan konkordansi
dengan bantuan AntConc 4.2.4.

“Jokowi Sebut (transitif) MRT (nomina) hingga
(partikel) Kereta Cepat Solusi (nomina) Polusi
Udara (nomina) Jakarta.” vt.1 CNN_1

Kutipan dalam vt.1 merupakan kalimat
tunggal yang memiliki satu verba transitif dan
tiga kata nomina. Tiga kata nomina tersebut,
yaitu MRT, kereta cepat, serta solusi dan
polusi merupakan turunan atau hasil perbuatan
verba. Verba transitif diatesis aktif, sebut,
menandakan wacana berita tersebut mengutip
ucapan seorang tokoh, vyaitu Jokowi.
Sementara itu, solusi, sebagai nomina untuk
merepresentasikan pemecah masalah
lingkungan. Representasi tersebut bertujuan
menyelesaikan polusi udara, tetapi memiliki
kepentingan ekonomi.

“Kurangi Polusi Udara (nomina) Distamhut
(akronim) Intensifkan (transitif) Penyiraman
Tanaman (nomina).” vt.2 Pmrnth 11

Kutipan dalam wvt.2 terlihat sebagai kalimat
kompleks yang memiliki satu verba transitif

dan memiliki dua nomina. Verba transitif
tersebut Dberupa diatesis aktif intensifkan
sebagai tanda pemecah polusi udara.

Sementara itu, kurangi polusi udara dan
penyiraman tanaman merupakan representasi
untuk menghilangkan tumbuhan sebagai
sumber daya untuk dieksploitasi dengan
menyamarkannya pada kesalahan terhadap
ekologi. Singkatnya, representasi penanganan
polusi udara menampilkan interaksi manusia
dengan sistem lingkungan sebagai pendukung
hak manusia saja. Selanjutnya ambivalensi
dari representasi nomina dalam penggunaan
masker ditampilkan sebagai berikut.

“Menurutnya, masker (nomina) cukup (adje)
efektif untuk menangkal (transitif) polusi udara
(nomina) belakangan ini.” vt.3 CNN_3
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Kutipan dalam vt.3 merupakan kalimat
tunggal yang memiliki satu adjektiva, satu
verba transitif, dan dua nomina. Verba
menurutnya menandakan bahwa wacana berita
itu mengutip perkataan seorang tokoh.
Sementara itu, polusi udara merupakan hasil
tindakan aktor. Tindakan itu ditandai diatesis
aktif berupa verba transitif menangkal dan
masalah lingkungan polusi udara sebagai
objek dari tindakan verba. Sementara itu,
masker merupakan solusi bagi polusi udara.
Singkatnya, penanganan masalah tersebut
direpresentasikan lewat solusi dalam kegiatan
membeli masker yang memiliki kepentingan
ekonomi. Kutipan representasi solusi untuk
masalah polusi udara Jakarta dalam kegiatan
kendaraan listrik pribadi disampaikan di
bawah ini.

“Dalam uji emisi kendaraan (nomina) di Jakarta,
turut membantu (transitif) kita semua agar
terbebas dari polusi udara (nomina) dengan
segera.” vt.4 Pmrnth_1

Kutipan dalam vt.4 merupakan kalimat
kompleks yang memiliki dua verba, yaitu
membantu dan terbebas. Leksikon membantu
merupakan verba transitif untuk menandakan
diatesis aktif dan frasa uji emisi kendaraan
sebagai nomina. Sementara itu, polusi udara
sebagai nomina dari hasil tindakan terbebas.
Selanjutnya  keterkaitan  agensi  untuk
menyamarkan kesalahan atas polusi udara dan
representasi solusi dengan strategi ambivalen
ditampilkan berikut ini.

“Dinas Lingkungan Hidup telah melakukan
(transitif) pengawasan terhadap 114 kegiatan
usaha yang potensial telah menjadi (transitif)
pencemaran udara (nomina) dan telah
melakukan (transitif) evaluasi melalui (transitif)
kegiatan ~ pengukuran  emisi  cerobong,
pengawasan aktif” vt.5 Pmrnth 19

Kutipan dalam vt.5 merupakan kalimat
kompleks yang memiliki verba transitif
melakukan, menjadi, dan melalui. Dapat
dikatakan bahwa verba transitif menjadi dan
melakukan serta nomina pencemaran udara
merepresentasikan solusi pengurangan emisi.
Representasi ~ solusi  itu  menyamarkan
kesalahan terhadap pencemaran udara melalui
kegiatan  pengawasan usaha. Penanda
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kesalahan itu dihubungkan dengan konjungsi
dan sebagai frasa nomina (selanjutnya akan
disebut FN). Secara tidak langsung verba
transitif melalui dan nomina kegiatan
pengukuran emisi cerobong memiliki tujuan
lain, yaitu  merepresentasikan  upaya
pelindungan  lingkungan. Representasi
pelindungan lingkungan merupakan solusi
untuk masalah pencemaran udara dalam
kegiatan pengukuran emisi cerobong asap
tanpa mengurangi operasional cerobong
mereka. Selanjutnya representasi solusi untuk
masalah polusi udara Jakarta dalam kegiatan
uji emisi kendaraan diuraikan di bawah ini.

“WFO) sebaiknya tidak menggunakan (transitif)
kendaraan pribadi yang beremisi karena
menyebabkan (transitif) pencemaran atau polusi
udara yang tidak baik,” katanya di gedung DPRD
DKI Jakarta,” vt.6 Pmrnth 19

Kutipan dalam vt.6 merupakan kalimat
kompleks yang memiliki verba transitif, yaitu
menggunakan dan menyebabkan. Pencemaran
atau polusi udara merupakan FN dari diatesis
aktif hasil perbuatan fungsi verba transitif dan
partikel yang untuk menerangkan sifat negatif
tidak baik. Oleh sebab itu, verba menyebabkan
dan pencemaran atau polusi udara
merepresentasikan solusi dalam kegiatan tidak
memakai kendaraan pribadi. Representasi
solusi itu tanpa mengurangi penggunaan
dengan kegiatan membeli atau menggunakan

kendaraan tidak beremisi.  Selanjutnya
ditampilkan contoh lain penggunaan verba
transitif ~ yang  memiliki ~ representasi
ambivalen.

“Kami mengapresias kepemimpinan Heru yang
baru delapan bulan dengan berbagai upaya nyata
dan mendasar menghadapi (transitif) masalah
polusi udara (nomina) di antaranya penanaman
pohon, (nomina) _optimalisasi Ruang Terbuka

Hijau (RTH) 7 vt.7 Pmrnth_9

Kutipan dalam vt.7 menggunakan verba
transitif, yaitu menghadapi dan dekat dari kata
polusi udara. Polusi udara dalam hal ini
merupakan hasil perbuatan verba atau disebut
nomina. Selain polusi udara, penanaman
pohon dan ruang terbuka hijau juga
menduduki nomina. Oleh karena itu, nomina
tersebut merupakan solusi untuk polusi udara.
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Dengan  kata  lain, solusi  tersebut
menyamarkan kesalahan terhadap ekologi.
Singkatnya, solusi polusi udara menampilkan
interaksi manusia dengan sistem lingkungan
sebagai pendukung hak manusia saja.

Selanjutnya penggunaan verba
gabungan (intransitif dan transitif) yang
merepresentasikan solusi untuk masalah polusi
udara Jakarta dalam kegiatan kendaraan umum
listrik ditampilkan di bawah ini.

“Kendaraan umum listrik (nomina) itu bisa
dioperasikan (intransitif) di kota-kota yang
berpotensi menimbulkan (transitif) polusi udara
(nomina) tinggi, termasuk di Jabodetabek.”
vtin.1 CNN_7

Dalam vtin.1 terdapat dua verba dalam satu
kalimat, dioperasikan sebagai verba intransitif
dan menimbulkan sebagai verba transitif.
Verba  dioperasikan  merepresentasikan
nomina kendaraan umum listrik sebagai solusi
untuk masalah polusi udara. Akan tetapi,
solusi tersebut dihubungkan dengan tujuan lain
dari sekadar pengurangan emisi karbon:
mengalihkan transportasi umum ke kendaraan
umum listrik untuk kota berpolusi udara tinggi.
Peralihan menjadi kendaran itu ditandai oleh
penggunaan verba transitif menimbulkan.
Selanjutnya, verba intransitif dan transitif
merepresentasikan solusi untuk masalah polusi

udara Jakarta dalam kegiatan seperti
pemakaian masker.
“(Kemenkes) juga mendorong (transitif)

penggunaan masker (nomina) sebagai upaya
preventif atau pencegahan jika polusi udara
terpantau (intransitif) tinggi berdasarkan standar
yang sudah ditetapkan.” vtin.2 Pmrnth 12

Kutipan dalam vtin.2 merupakan kalimat
kompleks yang memiliki dua verba, yaitu
verba transitif mendorong dan verba intransitif
ditetapkan. Verba transitif tersebut merupakan
diatesis aktif dari Kemenkes sebagai aktor.

Perbuatan itu dihubungkan oleh verba
intransitif  ditetapkan  sehingga terlihat
merepresentasikan  polusi udara sebagai

wabah dan masker menjadi solusi. Secara tidak
langsung, representasi polusi udara itu
memiliki tujuan lain untuk membeli masker
tanpa mengurangi aktivitas penyebab polusi
udara. Selanjutnya berikut uraian mengenai



penggunaan verba gabungan (intransitif dan
transitif) yang menyembunyikan agensi untuk
masalah  polusi udara Jakarta dengan
eksploitasi hujan.

“Pengamat iklim dan lingkungan Universitas
Gadjah Mada (UGM) Emilya Nurjani juga

mengatakan (transitif) hujan  berpengaruh
(intransitif) pada penurunan polusi udara”.

vtin.3 CNN_19

Kutipan dalam wvtin.3 merupakan kalimat
kompleks yang memiliki dua verba, yaitu
verba intransitif berpengaruh dan verba
transitif  mengatakan. Verba intransitif
berpengaruh menandakan keterangan bahwa
penurunan polusi udara merupakan nomina
untuk pengaburan agensi. Pengaburan nomina
itu dihubungkan dengan ekologi, yaitu hujan,
sehingga terlihat hujan menyembunyikan
aktor untuk menyamarkan kesalahan atas
pencemaran atau polusi udara. Selain itu,
penggunaan verba intransitif dan verba
transitif merepresentasikan  solusi  untuk
masalah polusi udara Jakarta dalam kegiatan
seperti transportasi publik dan uji emisi
kendaraan. Berikut disajikan contoh lainnya
yang terdapat representasi ambivalen.

“Sehingga, upaya sederhana yang bisa dilakukan
(intransitif) untuk meminimalisir  (transitif)
tingkat polusi udara adalah (intransitif) dengan
menggunakan (transitif) transportasi publik dan
uji emisi kendaraan bermotor.” vtin.4 Pmrnth 2

Dalam kutipan vtin.4 terdapat dua verba, yaitu
verba transitif meminimalisir dan
menggunakan dan verba intransitif dilakukan.
Verba transitif meminimalisir merupakan
diatesis aktif dari frasa nomina upaya
sederhana, sedangkan verba menggunakan
dari frasa polusi udara. Sementara itu, verba
intransitif ~ dilakukan  sebagai  penanda
keterangan, yaitu tujuan dari tindakan individu
kecil, seperti penggunaan transportasi publik
dan uji emisi dapat dilakukan pembaca
(masyarakat) tanpa pengurangan konsumsi
emisi. Dapat dikatakan penggabungan dua
verba dalam satu kalimat (verba intransitif dan
transitif) merepresentasikan bahwa
transportasi publik dan uji emisi sebagai solusi
untuk masalah lingkungan, tepatnya polusi
udara. Selain penanganan polusi udara, secara

252

Fadhilah & Suhandano: Ambivalensi dalam berita....

tidak langsung pengalihan  transportasi
tersebut juga dilakukan demi kepentingan
ekonomi.  Selanjutnya verba intransitif
menandakan representasi solusi untuk masalah
polusi udara Jakarta dan menyembunyikan
agensi dalam kegiatan, seperti air purifier
(pembersih udara).

“Polusi Udara Jakarta Kembali Parah, Bisakah
Air Purifier (nomina) Diandalkan (intransitif)?”
vin.1 CNN_15

Dalam kutipan vin.1 terdapat verba intransitif,
yaitu  diandalkan.  Verba  diandalkan
merepresentasikan air purifier sebagai solusi
untuk masalah polusi udara. Akan tetapi,
solusi tersebut dihubungkan dengan tujuan lain
dari sekadar pembersih udara. Secara tidak
langsung teknologi menyamarkan kesalahan
atas polusi udara. Penyamaran tersebut
membuat pembaca tidak  mengurangi
konsumsi. Selain representasi penggunaan
teknologi, penyembunyian agensi untuk
masalah polusi udara Jakarta dengan
eksploitasi air ditampilkan sebagai berikut.

“BMKG Akui 'Pencucian' (nomina) Polusi
Udara Masih Sangat Bergantung (intransitif)
pada Hujan.” vin.2 CNN_21

Kutipan dalam vin.2 menggunakan verba
intransitif  bergantung. Verba intransitif
berpengaruh menandakan keterangan bahwa
frasa penurunan polusi udara sebagai nomina
untuk pengaburan agensi. Pengaburan itu
dihubungkan dengan ekologi, yaitu hujan.
Pengaburan  agensi  dilakukan  untuk
menyamarkan kesalahan atas pencemaran atau
polusi udara. Selain itu, representasi hujan
sebagai sumber daya air diasumsikan untuk
mendukung hak manusia saja. Selanjutnya
verba intransitif menandakan menyamarkan
agen dengan menyudutkan penyebab polusi
udara.

Leksikon  polusi udara  banyak
merepresentasikan solusi untuk menangani
masalah lingkungan dalam beberapa kegiatan,
seperti penggunaan kendaraan umum listrik,
kendaraan listrik pribadi, uji emisi kendaraan,
menggunakan masker, dan air purifier.
Dengan kata lain, representasi solusi untuk
masalah polusi udara memiliki kepentingan
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ekonomi dan tidak mengurangi konsumsi.
Kepentingan ekonomi tersebut terbukti dari
meningkatnya jumlah penumpang kendaraan
umum listrik di Jakarta dari perhitungan BPS
DKI Jakarta. Penumpang MRT periode
Februari 2023 hingga Februari 2024
mengalami peningkatan 16,47 persen, LRT
hingga 23,54 persen, dan Transjakarta
mengalami  peningkatan 53,55  persen,
sedangkan penumpang KRL Jabodetabek
periode 2021—2022 mengalami peningkatan
menjadi 226,01 juta (Zikra, 2023, 2024).

Berdasarkan ~ temuan  peningkatan
pengguna transportasi umum, solusi polusi
udara di Jakarta selain dilakukan untuk
kesejahteraan  lingkungan, juga  untuk
pertumbuhan ekonomi di bidang transportasi
umum. Dapat dikatakan pemetaan
konkordansi berita polusi udara Jakarta CNN
dan pemerintah bersifat ambivalen. Hal itu
juga ditemukan dalam penelitian Stibbe.
Wacana berita menampilkan kegiatan individu
kecil, seperti membeli mobil hibrida yang
dapat dilakukan orang tanpa mengurangi
konsumsi mereka untuk menangani masalah
lingkungan (Stibbe, 2021). Penanganan
masalah lingkungan tersebut merupakan
keberlanjutan bagi ekonomi atau agribisnis
(Poole, 2017; Xiong & Wang, 2023).

Selain itu, solusi polusi udara dengan air

(hujan), tumbuhan, dan teknologi juga
menghapuskan kesalahan atas penghancuran
ekologi.  Penyamaran  kesalahan  atas

penghancuran ekologis juga ditemukan oleh
beberapa penelitian, yaitu (a) penghapusan
tanggung jawab atas kematian akibat jebolnya
bendungan (Katiambo, 2021); (b)
penghapusan alam dan sumber dayanya pada
wacana produk (Ain et al., 2023; Chen et al.,
2021; Stibbe, 2024); dan (c) penghapusan hak-
hak lingkungan pada dokumen hukum dengan
menempatkan pertumbuhan ekonomi
(Suhandano et al., 2023; Yahya & Roselani,
2024).

PENUTUP
Analisis dan  pembahasannya  memuat
deskripsi bentuk bahasa sebagai berikut.

Bentuk partikel-partikel memiliki tiga data
ambivalen dengan CNN 1 data, sedangkan
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pemerintah 2 data. Bentuk partikel-verba
memiliki 1 data ambivalen yang bersumber
dari pemerintah. Jumlah seluruh bentuk
partikel dalam pemetaan konkordansi ada 14
data, tetapi hanya 4 data representasi
ambivalen.

Di kiri polusi udara bentuk nomina
memiliki empat pasang, yaitu bentuk nomina-
partikel dengan 3 data ambivalen, 1 dari CNN
dan 2 dari pemerintah; bentuk nomina-verba
memiliki 1 data ambivalen dari pemerintah.
Sementara itu, nomina-adverbia memiliki juga
1 data ambivalen yang bersumber dari CNN.
Selanjutnya, bentuk nomina-nomina memiliki
2 data ambivalen bersumber dari CNN. Bentuk
nomina di satu sisi saja memiliki 2 data
ambivalen dari CNN. Bentuk nomina itu hanya
ditemukan di salah satu, yaitu di awal atau di
akhir kalimat. Jumlah seluruh bentuk nomina
dalam pemetaan konkordansi ada 66 data,
tetapi hanya 9 data representasi ambivalen.
Dengan kata lain, bentuk nomina ini tidak
ditemukan kata target pencemaran udara yang
terdapat data ambivalen.

Di Kiri polusi dan pencemaran udara
bentuk verba memiliki empat pasang, yaitu
verba-partikel yang memiliki satu data
ambivalen dari CNN dan 1 dari pemerintah;
Bentuk verba-adjektiva memiliki 1 data
ambivalen bersumber dari CNN. Bentuk
verba-pemendekan memiliki 1 data ambivalen
bersumber dari pemerintah.

Bentuk bahasa tersebut membuktikan
pemetaan konkordansi berita polusi udara
Jakarta memiliki aspek setipe dengan Stibbe.
Aspek pertama, representasi solusi untuk
polusi udara Jakarta dalam kegiatan, seperti
menggunakan transportasi listrik umum atau
pribadi, uji  emisi  kendaraan, dan
menggunakan masker, dilakukan, tetapi tanpa
mengurangi  konsumsi.  Aspek  kedua,
menyembunyikan agensi dengan eksploitasi
hujan, tumbuhan, dan teknologi.

Implikasi aspek yang telah dipaparkan
menandakan bahwa di dalam pemetaan
konkordansi berita polusi udara Jakarta tidak
hanya terdapat kesejahteraan lingkungan
ekologis, tetapi juga memiliki kepentingan
keberlanjutan ekonomi. Dengan demikian,
konkordansi berita polusi udara Jakarta CNN
dan pemerintah dianggap sebagai wacana



ambivalen. Temuan penelitian ini terbatas
pada analisis wacana ambivalen dengan
pendekatan fungsi leksikal dan transitivitas.
Penelitian selanjutnya diharapkan
menggunakan  wacana berita  masalah
lingkungan lainnya dan dengan pendekatan
lain yang lebih komprehensif.
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